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ABSTRAK 

Pendidikan Pancasila memainkan peran penting dalam membentuk karakter generasi muda dengan 

berlandaskan pada nilai-nilai nasionalisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh 

mana pendidikan Pancasila dapat berkontribusi pada pembentukan karakter generasi muda dan 

penguatan identitas kebangsaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan studi pustaka, yang 

melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber, seperti buku, jurnal akademik, laporan 

penelitian, dan literatur lainnya yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa pendidikan 

Pancasila bukan hanya sarana untuk menyampaikan materi ajar, tetapi juga menjadi pijakan etis 

dan moral yang membimbing generasi muda menghadapi berbagai tantangan kontemporer, 

termasuk dampak globalisasi serta erosi nilai-nilai lokal. Hal ini memperlihatkan urgensi 

pendidikan Pancasila sebagai wahana utama dalam menanamkan nilai-nilai luhur dan membangun 

karakter generasi penerus bangsa. Namun, implementasi pendidikan Pancasila menghadapi 

tantangan berupa minimnya internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum dan pembelajaran 

yang lebih menekankan aspek teoretis dibandingkan aplikatif. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya penguatan pendidikan Pancasila melalui pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan generasi muda. Pendidikan Pancasila perlu 

memasukkan nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, serta keadilan 

sosial ke dalam praktik kehidupan sehari-hari siswa. Temuan ini memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum yang mampu membentuk karakter generasi muda yang Pancasilais dan 

relevan dengan tantangan zaman. 

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Karakter Generasi Muda, Identitas Nasional, Pembentukan 

Karakter, Nilai-Nilai Kebangsaan. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai bagian tak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional, Pendidikan 

Pancasila mempunyai peran yang krusial dalam membangun karakter serta kepribadian 

generasi muda di Indonesia. Pancasila, yang berfungsi sebagai dasar negara serta 

pandangan hidup bangsa, memuat nilai-nilai luhur yang perlu ditanamkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik di ranah kebangsaan, kenegaraan, maupun interaksi sosial. Di 

tengah derasnya arus globalisasi yang berpotensi melemahkan budaya lokal akibat 

pengaruh budaya asing, penting untuk memastikan nilai-nilai Pancasila tetap menjadi 

landasan moral dalam membentuk generasi penerus bangsa, pendidikan Pancasila menjadi 

alat yang strategis untuk menjaga dan memperkuat identitas nasional serta membentuk 

karakter bangsa yang berbudi pekerti luhur. 

Sejarah perjalanan bangsa Indonesia menunjukkan bahwa Pancasila bukan hanya 

sekadar ideologi negara, tetapi juga adalah panduan moral yang harus dihayati oleh setiap 

warga negara. Pendidikan Pancasila, yang dimulai sejak bangku pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi, memiliki tanggung jawab besar guna menanamkan nilai-nilai Pancasila 

pada diri generasi muda. Namun, meskipun sudah terdapat upaya-upaya untuk 

mengimplementasikan pendidikan Pancasila di berbagai lembaga pendidikan, tantangan 

besar tetap ada, terutama dalam hal internalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam banyak kasus, pendidikan Pancasila cenderung hanya diajarkan dalam 

bentuk teori, sementara aplikasinya dalam kehidupan nyata kurang mendapat perhatian 
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Agustus, M. (2023). 

Salah satu masalah yang mencuat dalam konteks ini adalah minimnya pengaruh 

nyata dari pendidikan Pancasila terhadap sikap dan perilaku generasi muda. Di banyak 

sekolah dan perguruan tinggi, meskipun Pancasila diajarkan sebagai mata pelajaran wajib, 

namun sering kali terkesan sebagai pelajaran yang hanya ditujukan untuk menghafal teks-

teks Pancasila dan menjawab soal ujian, tanpa adanya upaya serius guna melibatkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, meskipun generasi muda 

memahami apa itu Pancasila secara teoritis, mereka kurang dapat mengaitkannya dengan 

tindakan nyata dalam kehidupan sosial mereka Natsir, S., & Lubis, A. F. (2021). 

Fenomena ini semakin diperparah dengan perkembangan zaman yang memunculkan 

tantangan baru bagi generasi muda, terutama dalam menghadapi arus globalisasi serta 

kemajuan teknologi yang pesat. Dalam lingkungan yang serba cepat berubah, generasi 

muda sering kali terjebak dalam individualisme, materialisme, dan budaya instan, yang 

berpotensi mengikis nilai-nilai kebangsaan dan karakter bangsa. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan evaluasi terhadap peran pendidikan Pancasila dalam membentuk 

karakter generasi muda dan implikasinya terhadap penguatan identitas nasional Suryadi, 

T., & Pratama, M. (2019). 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menggali lebih dalam mengenai bagaimana 

pendidikan Pancasila dapat berperan dalam pembentukan karakter generasi muda, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi pendidikan 

Pancasila dalam kurikulum pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan guna 

mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan dan mengaplikasikan nilai-

nilai Pancasila kepada generasi muda, serta mencari solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Pancasila Wijayanto, R., & Lestari, E. (2020). 

Pentingnya pendidikan Pancasila tidak hanya terbatas pada pengajaran nilai-nilai 

moral dan etika, tetapi juga sebagai landasan untuk memperkuat rasa cinta tanah air, 

kebersamaan, serta semangat persatuan di tengah keberagaman. Pancasila sebagai ideologi 

negara harus menjadi pemersatu yang mampu mengatasi perbedaan, baik suku, agama, ras, 

maupun golongan. Oleh karena itu, pembentukan karakter yang berbasis pada nilai-nilai 

Pancasila menjadi sangat relevan dalam konteks membangun bangsa yang kuat dan 

berdaya saing, serta menjaga kestabilan sosial-politik di Indonesia. 

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan relevan 

dengan pengalaman sehari-hari, pendidikan Pancasila dapat berperan tidak hanya sebagai 

alat pengajaran, tetapi juga sebagai fondasi moral yang kuat dalam membentuk generasi 

muda yang bertanggung jawab, memiliki integritas, serta kesadaran sosial yang tinggi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya unggul dalam 

kemampuan intelektual, tetapi juga kokoh dalam nilai-nilai moral serta memiliki jati diri 

sebagai bangsa Indonesia. 

Pendidikan Pancasila sebagai instrumen utama dalam membentuk karakter bangsa 

tidak bisa dilepaskan dari tantangan zaman yang terus berkembang. Salah satu tantangan 

terbesar dalam mengimplementasikan pendidikan Pancasila adalah kesenjangan antara 

teori dan praktik. Meskipun Pancasila sering kali diajarkan dalam bentuk pelajaran formal 

di sekolah-sekolah, banyak siswa yang merasa bahwa materi tersebut tidak terlalu relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran tentang 

Pancasila tidak cukup hanya dilakukan di ruang kelas dengan mengandalkan teori semata, 

tetapi juga harus terintegrasi dengan pengalaman praktis dan kehidupan sosial mereka. 

Selain itu, pengaruh globalisasi yang membawa masuk budaya asing dalam 

kehidupan sehari-hari juga menambah kompleksitas tantangan ini. Globalisasi sering kali 

membawa dampak positif, seperti akses terhadap teknologi dan informasi yang lebih 
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cepat, namun kondisi ini juga membuka kemungkinan masuknya budaya yang tidak selalu 

selaras dengan nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, pendidikan Pancasila perlu 

berfungsi sebagai penyaring yang membantu generasi muda dalam menyaring nilai-nilai 

yang sesuai dengan identitas nasional, sekaligus melindungi mereka dari pengaruh nilai-

nilai yang berpotensi merusak integritas serta karakter bangsa Mustofa, M., & Sukarto, P. 

(2021). 

Pentingnya pembelajaran yang berbasis pada penguatan karakter semakin dirasakan 

dalam menghadapi maraknya permasalahan sosial seperti kekerasan, intoleransi, dan 

korupsi yang masih terjadi di kalangan generasi muda. Pendidikan Pancasila, apabila 

diterapkan secara efektif, dapat berfungsi sebagai benteng moral dalam menghadapi 

gejolak sosial tersebut. Untuk itu, Penting untuk merancang pembelajaran Pancasila yang 

tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga memberi kesempatan kepada generasi 

muda untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Penerapan nilai-nilai seperti gotong 

royong, keadilan sosial, dan persatuan harus dimulai sejak usia dini dengan menggunakan 

pendekatan yang menyeluruh dan terpadu. Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Pancasila sebaiknya tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut, 

tetapi juga mendorong mereka guna menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai ini 

dalam tindakan nyata di kehidupan sehari-hari. Misalnya, melalui kegiatan-kegiatan sosial 

di lingkungan sekolah, penguatan rasa cinta tanah air dapat ditumbuhkan dengan 

melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung kebudayaan lokal, serta 

mendorong mereka untuk aktif dalam menjaga kelestarian alam dan budaya Indonesia 

Yulianto, B., & Permana, T. (2022). 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, keberhasilan pendidikan Pancasila 

sangat bergantung pada peran pendidik. Guru dan pengelola pendidikan harus memiliki 

pemahaman mendalam mengenai pentingnya pendidikan Pancasila dalam membentuk 

generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga kuat dalam moral 

serta etika. Dalam hal ini, diperlukan pengembangan kurikulum yang fleksibel, yang 

mampu menyesuaikan dengan perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai Pancasila 

sebagai fondasi utama. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung 

(experiential learning) dinilai efektif dalam memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. 

Peran keluarga dan masyarakat juga menjadi elemen penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan Pancasila. Sebagai lingkungan awal pembentukan karakter, 

keluarga berperan memberikan contoh nyata penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan masyarakat, yang berkontribusi sebagai bagian 

integral dari proses pendidikan, dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

internalisasi dan dapat turut berperan dalam menyediakan lingkungan yang mendukung 

implementasi nilai-nilai Pancasila. Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat akan 

memperkuat internalisasi Pancasila dalam kehidupan generasi muda Wibowo, A., & 

Ramdani, S. (2020). 

Dengan melihat pentingnya pendidikan Pancasila dalam pembentukan karakter 

generasi muda, penelitian ini bertujuan guna mengidentifikasi dan menganalisis sejauh 

mana pendidikan Pancasila bisa diterapkan dalam mendukung penguatan karakter dan 

identitas nasional. Penelitian ini juga akan mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pendidikan Pancasila serta menawarkan solusi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan Pancasila dalam membentuk generasi muda yang 

Pancasilais, yang dapat menghadapi tantangan zaman dengan penuh tanggung jawab, 

moralitas yang tinggi, serta semangat kebangsaan yang kokoh. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui studi pustaka (library 

research) karena bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam peran 

pendidikan Pancasila dalam pembentukan karakter generasi muda serta implikasinya 

terhadap penguatan identitas nasional. Penelitian ini berfokus pada analisis literatur yang 

relevan, baik itu buku, artikel jurnal, laporan penelitian, serta referensi-referensi tertulis 

lainnya yang relevan dengan topik pendidikan Pancasila, karakter generasi muda, dan 

identitas nasional Zed, M. (2004). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Pendidikan Pancasila dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda 

Pendidikan Pancasila memainkan peran yang krusial dalam pembentukan karakter 

generasi muda Indonesia. Sebagai dasar negara serta filosofi hidup bangsa, Pancasila tidak 

hanya menjadi materi ajar di sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai dasar moral dan etika 

dalam interaksi sosial. Penerapan pendidikan Pancasila dapat membentuk generasi muda 

yang mempunyai akhlak mulia, menghargai nilai kemanusiaan, persatuan, keadilan sosial, 

serta mempunyai rasa cinta tanah air yang kuat. 

a. Pendidikan Pancasila sebagai Landasan Karakter 

Salah satu peran utama pendidikan Pancasila adalah mengajarkan nilai-nilai dasar 

yang terkandung dalam lima sila Pancasila. Sila pertama, Ketuhanan yang Maha Esa, 

mengajarkan pentingnya toleransi serta penghormatan terhadap agama dan keyakinan 

orang lain, menciptakan generasi muda yang memiliki rasa hormat terhadap perbedaan 

Prasetyo, R., & Kusumaningrum, A. (2023). Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab, mengajarkan generasi muda guna menghormati martabat setiap individu dan 

menumbuhkan rasa empati serta kasih sayang terhadap sesama. Sila ketiga, Persatuan 

Indonesia, mengajarkan pentingnya rasa kebangsaan dan kesatuan di tengah keragaman 

etnis, budaya, dan agama. Sila keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, mengajarkan pentingnya keterlibatan 

aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta menghargai prinsip demokrasi. Sila 

kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, mengajarkan generasi muda untuk 

mengembangkan sikap adil dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, politik, maupun 

ekonomi. Dalam pendidikan Pancasila, karakter yang ingin dibentuk adalah karakter yang 

mengedepankan nilai-nilai kebangsaan dan moralitas yang mendalam. Pendidikan yang 

berlandaskan pada Pancasila dapat membentuk individu yang memiliki integritas, 

kejujuran, rasa tanggung jawab, serta kemampuan guna bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah bersama. 

b. Pendidikan Pancasila sebagai Penguatan Identitas Nasional 

Di era globalisasi ini, identitas nasional Indonesia sering kali terancam oleh 

masuknya budaya asing yang dapat mempengaruhi pola pikir dan sikap generasi muda. 

Pendidikan Pancasila dapat menjadi alat untuk memperkuat identitas nasional, yakni 

dengan menanamkan nilai-nilai kebangsaan yang telah ada dalam Pancasila. Identitas 

nasional yang kuat akan mendorong generasi muda untuk lebih mencintai tanah air dan 

menghargai warisan budaya yang ada, serta menjaga kesatuan dan persatuan bangsa Sari, 

D. P., & Hakim, L. (2021). 

Pendidikan Pancasila berperan dalam membentuk generasi muda yang siap 

menghadapi berbagai tantangan global tanpa melupakan identitas sebagai bangsa 

Indonesia. Dengan menanamkan rasa bangga terhadap nilai-nilai kebangsaan, generasi 

muda akan lebih mampu menanggulangi pengaruh buruk dari budaya asing yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Pancasila. 
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2. Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Pancasila 

Meskipun pendidikan Pancasila mempunyai peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter serta identitas nasional, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Beberapa tantangan tersebut antara 

lain adalah: 

a. Kurangnya Internalisi Nilai-Nilai Pancasila dalam Kurikulum 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan pendidikan Pancasila adalah kurangnya 

internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum pendidikan. Banyak kurikulum yang 

mengajarkan Pancasila secara teoretis tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk benar-

benar menghayati serta mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, banyak pelajaran Pancasila yang hanya berfokus pada aspek pengetahuan 

tentang Pancasila, tetapi kurang menekankan pada aplikasi praktis nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sosial siswa. 

b. Minimnya Pendekatan Kontekstual dan Relevansi dengan Kebutuhan Generasi Muda 

Pendidikan Pancasila sering kali tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari 

generasi muda. Oleh karena itu, pendekatan kontekstual yang menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan situasi sosial serta politik yang terjadi di masyarakat sangat diperlukan. 

Jika pendidikan Pancasila hanya dipandang sebagai materi pelajaran yang terpisah dari 

kenyataan hidup siswa, maka siswa akan merasa pendidikan ini tidak relevan dan tidak 

menarik. Maka dari itu, pendekatan yang mengaitkan Pancasila dengan tantangan zaman, 

seperti masalah sosial, politik, ekonomi, dan budaya, sangat penting untuk menumbuhkan 

pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai Pancasila. 

c. Kurangnya Kesadaran dan Dukungan dari Pendidik 

Pendidikan Pancasila juga menghadapi tantangan dari segi pendidik. Tidak semua 

guru memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang Pancasila dan cara 

mengajarkannya secara efektif. Dalam banyak kasus, guru hanya mengajarkan Pancasila 

berdasarkan kurikulum tanpa memberikan contoh atau pembelajaran yang berbasis pada 

pengalaman nyata Arifin, Z., & Mulyadi, A. (2019). Pendekatan yang lebih kreatif dan 

aplikatif perlu diperkenalkan guna memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila bisa diterima 

serta diinternalisasi oleh siswa. 

3. Solusi dan Rekomendasi untuk Penguatan Pendidikan Pancasila 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, beberapa solusi dan rekomendasi 

dapat dipertimbangkan: 

a. Pengembangan Kurikulum yang Lebih Relevan dan Kontekstual 

Kurikulum pendidikan Pancasila perlu dikembangkan lebih lanjut dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Pengajaran Pancasila harus dipadukan dengan pembelajaran yang berbasis 

pada pengalaman nyata, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kurikulum yang lebih 

relevan dan kontekstual akan membuat siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang 

dipelajari dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Guru 

Guru perlu diberikan pelatihan yang lebih mendalam terkait dengan cara 

mengajarkan Pancasila secara efektif dan aplikatif. Pelatihan ini dapat mencakup cara-cara 

inovatif guna mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek pembelajaran, 

baik melalui diskusi, studi kasus, maupun proyek kolaboratif. Guru juga perlu diberi 

pemahaman mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam rangka membentuk generasi 

muda yang berbudi pekerti luhur. 

c. Sinergi antara Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

Penguatan pendidikan Pancasila memerlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, 
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dan masyarakat. Keluarga sebagai lingkungan pertama serta utama dalam pembentukan 

karakter perlu memberikan contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila. Begitu 

pula masyarakat, yang dapat mendukung implementasi pendidikan Pancasila dengan 

menyediakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai kebangsaan. Kolaborasi antara 

ketiga pihak ini akan memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam diri generasi 

muda. 

d. Pendekatan Pembelajaran yang Menggunakan Teknologi 

Teknologi dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran Pancasila 

dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Pembelajaran berbasis teknologi dapat 

membantu mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan isu-isu global yang relevan dengan 

kehidupan generasi muda. Misalnya, melalui media sosial, video edukatif, dan platform 

diskusi online, siswa bisa lebih mudah memahami penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

konteks yang lebih luas. 

4. Evaluasi Terhadap Dampak Pendidikan Pancasila dalam Membentuk Karakter 

Dari berbagai literatur yang dianalisis, terlihat bahwa pendidikan Pancasila 

mempunyai akibat yang signifikan dalam membentuk karakter generasi muda. 

Pembentukan karakter ini bisa dilihat dalam beberapa aspek, antara lain ialah 

pengembangan sikap sosial, etika moral, rasa tanggung jawab, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sosial dan bangsa. 

a. Pengembangan Sikap Sosial dan Etika Moral 

Pendidikan Pancasila mampu membentuk karakter generasi muda yang memiliki 

kesadaran sosial dan etika moral yang tinggi. Hal ini tampak pada sikap-sikap positif yang 

ditunjukkan oleh siswa yang menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, seperti rasa hormat 

terhadap orang lain, toleransi dalam perbedaan, dan empati terhadap sesama. Nilai 

Pancasila yang menekankan pada humanisme dan kerjasama antar sesama menjadikan 

generasi muda lebih terbuka dan siap menghadapi berbagai perbedaan dalam masyarakat 

yang multikultural. 

Misalnya, nilai kemanusiaan dalam sila kedua Pancasila mengajarkan sikap adil dan 

berperikemanusiaan yang penting dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. 

Generasi muda yang dididik dengan nilai-nilai ini cenderung lebih empatik dan 

menghargai perbedaan, baik dalam agama, etnis, budaya, dan latar belakang sosial 

lainnya. 

b. Peningkatan Rasa Tanggung Jawab terhadap Negara dan Bangsa 

Salah satu tujuan utama pendidikan Pancasila adalah untuk menanamkan rasa 

tanggung jawab terhadap negara dan bangsa. Hal ini sejalan dengan sila ketiga, "Persatuan 

Indonesia", yang mengajarkan pentingnya rasa memiliki terhadap negara, serta rasa 

kebersamaan dalam menjaga keutuhan bangsa. Generasi muda yang menginternalisasi 

nilai ini akan memiliki rasa bangga dan tanggung jawab terhadap kemajuan bangsa, serta 

siap menjadi agen perubahan dalam memperjuangkan keadilan sosial Gunawan, W., & 

Astuti, Y. (2020). 

Selain itu, pendidikan Pancasila juga mampu mengajarkan generasi muda tentang 

pentingnya berpartisipasi dalam kehidupan politik dan sosial. Dengan mengajarkan nilai 

kerakyatan dalam sila keempat, pendidikan Pancasila mengarahkan generasi muda untuk 

berperan aktif dalam pemilihan umum, pengambilan keputusan politik, serta pelibatan diri 

dalam berbagai kegiatan sosial yang berdampak pada kehidupan masyarakat. 

c. Pembangunan Kepedulian Terhadap Masalah Sosial 

Sila kelima Pancasila yang menekankan pada "Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia" mendorong generasi muda untuk lebih peduli terhadap ketimpangan sosial 

yang terjadi di masyarakat. Pendidikan Pancasila dapat memotivasi generasi muda untuk 
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terlibat dalam berbagai kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial, seperti aksi solidaritas, kegiatan sukarela, dan pembentukan organisasi 

kemasyarakatan yang fokus pada pemberdayaan masyarakat kurang mampu. Hal ini 

sangat penting di tengah tantangan ketidaksetaraan sosial yang masih menjadi masalah 

besar di Indonesia. 

Pendidikan Pancasila yang mengedepankan prinsip keadilan sosial juga mengajarkan 

pentingnya hak asasi manusia, anti-diskriminasi, dan penanggulangan kemiskinan. Oleh 

karena itu, pendidikan yang berbasis pada nilai Pancasila diharapkan dapat membentuk 

generasi muda yang tidak hanya cerdas dalam aspek akademik, tetapi juga mempunyai 

kepedulian sosial yang tinggi terhadap kemajuan bangsa. 

5. Implikasi Pendidikan Pancasila terhadap Perubahan Sosial 

Pendidikan Pancasila yang dilaksanakan dengan baik berpotensi mendorong 

perubahan sosial yang positif di masyarakat. Generasi muda yang dididik dengan nilai-

nilai Pancasila akan mampu menjadi agen perubahan yang memperjuangkan keadilan, 

persatuan, dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia Nugroho, H., & Purnama, D. 

(2021). Dalam konteks ini, pendidikan Pancasila tidak hanya berperan dalam membentuk 

individu yang baik, tetapi juga dalam menciptakan masyarakat yang adil serta sejahtera. 

a. Peran Pendidikan Pancasila dalam Menghadapi Tantangan Global 

Di tengah arus globalisasi yang semakin pesat, pendidikan Pancasila menjadi 

benteng yang penting dalam mempertahankan identitas nasional. Globalisasi membawa 

pengaruh besar terhadap budaya, ekonomi, politik, dan teknologi, yang sering kali 

mengancam nilai-nilai budaya lokal dan kebangsaan. Oleh karena itu, pendidikan 

Pancasila perlu diintegrasikan dengan pendidikan global untuk menjaga keseimbangan 

antara menjaga warisan budaya dan keterbukaan terhadap perubahan global. 

Pendidikan Pancasila yang baik dapat membekali generasi muda dengan 

kemampuan untuk menyaring informasi dan pengaruh luar yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai kebangsaan. Ini sangat penting untuk menjaga kedaulatan budaya dan 

mempertahankan kesatuan bangsa dalam menghadapi tantangan global. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila, seperti gotong royong, toleransi, serta persatuan, menjadi 

landasan yang kuat bagi generasi muda untuk tetap menjaga dan memperjuangkan 

kemajuan bangsa meskipun dunia semakin terhubung. 

b. Menjadi Pondasi untuk Membangun Masyarakat yang Berkeadilan 

Pendidikan Pancasila berpotensi menjadi pondasi dalam membangun masyarakat 

yang lebih adil serts merata. Dalam konteks ini, pendidikan Pancasila tidak hanya 

berfungsi guna memupuk rasa cinta tanah air serta kebanggaan terhadap negara, tetapi 

juga untuk mendorong masyarakat untuk bertindak secara adil, menghargai hak asasi 

manusia, serta berusaha mengurangi ketimpangan sosial yang ada. Mengingat pentingnya 

nilai-nilai keadilan dalam Pancasila, pendidikan yang berbasis pada Pancasila dapat 

membantu mempercepat pencapaian masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

c. Tantangan untuk Mengoptimalkan Pendidikan Pancasila di Era Digital 

Dengan kemajuan teknologi dan munculnya era digital, terdapat tantangan tersendiri 

dalam mengoptimalkan pendidikan Pancasila di kalangan generasi muda. Digitalisasi 

membawa dampak positif dalam hal penyebaran informasi dan akses pendidikan, namun 

juga menimbulkan tantangan berupa penyebaran informasi yang tidak terkontrol dan 

mudahnya paparan terhadap budaya asing yang bisa mengikis nilai-nilai kebangsaan. 

Pendidikan Pancasila perlu diadaptasi dengan perkembangan zaman agar tetap 

relevan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pancasila dapat meningkatkan minat 

generasi muda guns belajar serta memahami nilai-nilai tersebut secara lebih menarik dan 

interaktif. Melalui platform digital, materi Pancasila dapat disajikan dalam bentuk yang 
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lebih variatif, seperti video edukasi, aplikasi berbasis game, dan media sosial yang dapat 

menjangkau generasi muda lebih luas. 

6. Rekomendasi untuk Penguatan Pendidikan Pancasila 

Bersumberkan hasil serta pembahasan yang telah diuraikan, beberapa rekomendasi 

bisa diberikan untuk memperkuat implementasi pendidikan Pancasila: 

a. Peningkatan Kurikulum yang Lebih Aplikatif 

Kurikulum pendidikan Pancasila perlu direvisi dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Pendidikan Pancasila seharusnya tidak hanya dipandang sebagai 

pelajaran teoritis, tetapi juga harus lebih difokuskan pada penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode pembelajaran yang berbasis pengalaman 

langsung serta studi kasus akan lebih efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. 

b. Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran yang Lebih Menarik 

Teknologi dapat digunakan untuk memperkenalkan nilai-nilai Pancasila secara lebih 

menarik dan dinamis. Pembelajaran berbasis multimedia dan e-learning akan 

mempermudah generasi muda dalam mengakses materi Pancasila dan memahami 

relevansinya dalam konteks global. 

c. Pelatihan untuk Guru 

Guru perlu diberikan pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengajarkan 

Pancasila dengan cara yang menarik dan praktis. Pelatihan ini tidak hanya mencakup 

pemahaman mengenai nilai-nilai Pancasila, tetapi juga bagaimana menghubungkan nilai-

nilai tersebut dengan perkembangan sosial, politik, dan budaya yang terjadi. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan Pancasila memegang peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter generasi muda, yang menjadi kunci dalam menghadapi tantangan global serta 

mempertahankan kesatuan dan identitas bangsa. Berdasarkan hasil kajian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Pancasila lebih dari sekadar mata pelajaran dalam 

kurikulum, melainkan juga sebagai dasar moral dan etika yang membentuk individu 

dengan kesadaran sosial, tanggung jawab terhadap bangsa, dan perhatian terhadap 

keadilan sosial. 

Penerapan pendidikan Pancasila berdampak pada peningkatan kualitas karakter 

generasi muda, khususnya dalam hal sikap sosial, etika moral, dan rasa kebangsaan. Nilai-

nilai yang terkandung dalam Pancasila, seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, dan keadilan sosial, berfungsi sebagai pedoman yang memandu generasi muda 

dalam menghadapi kehidupan sehari-hari yang penuh tantangan sosial, politik, dan 

budaya. 

Namun, pelaksanaan pendidikan Pancasila menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

minimnya internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum yang lebih fokus pada aspek 

teoritis dibandingkan aplikatif. Oleh karena itu, perlu ada pembaruan dalam kurikulum 

pendidikan Pancasila yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Penguatan pendidikan Pancasila juga memerlukan integrasi teknologi untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, serta pelatihan bagi guru untuk mengajarkan 

nilai-nilai tersebut secara aplikatif. 

Dalam menghadapi era digital dan globalisasi, pendidikan Pancasila harus tetap 

menjadi alat untuk menjaga identitas nasional, memperkuat rasa persatuan, dan 

mendukung perkembangan karakter bangsa yang berbudi luhur dan berkeadilan. Dengan 

demikian, pendidikan Pancasila tidak hanya menjadi instrumen pembentukan karakter, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menguatkan daya saing bangsa di kancah global, 

sekaligus mempertahankan nilai-nilai luhur yang telah lama menjadi dasar Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia. Secara keseluruhan, pendidikan Pancasila merupakan dasar 

yang sangat penting dalam membentuk generasi muda yang berjiwa Pancasilais, mencintai 

tanah air, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan semangat kebangsaan yang kuat. 
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